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Abstrak

Penelitian ini membahas kepribadian dan konflik batin tokoh utama dalam film pendek Di D& karya
Ryan Tan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan studi kepustakaan yang
berlandaskan pada teori psikoanalisis Sigmund Freud dengan struktur kepribadian id, ego, dan
superego. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik simak catat. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan struktur kepribadian serta konflik batin tokoh utama dalam film pendek
Di D& karya Ryan Tan. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah tokoh utama memiliki
kepribadian yang egois, merasa dirinya tidak beruntung, dan penuh dengan penyesalan. Adapun
konflik batin yang dialami tokoh tergambar dalam lirik lagu yang ditulisnya yang berisi tentang
bagaimana pada awalnya dia merasa tidak beruntung serta perasaan menyesal terhadap
perbuatannya kepada sang ibu.

Kata kunci: psikologis, kepribadian, konflik batin, film

Abstract

This study discusses the analysis of the personality and inner conflict of the main character in Ryan
Tan's short film Di D& . This study uses a qualitative descriptive method with a literature study
based on Sigmund Freud's psychoanalytic theory with the personality structure of the id, ego, and
superego. This study also uses the note-taking technique in collecting data. The purpose of this
research is to analyze the personality structure and inner conflict of the main character in Ryan
Tan's short film Di Da. The results obtained from this study are the main character's personalities
are selfish, think that he is unlucky, and is full of regrets. The inner conflict experienced by the
character is illustrated in the lyrics of the song he wrote which contains about how at first he felt
unlucky and felt sorry for what he had done to his mother.
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1. Pendahuluan
Sastra merupakan suatu karya ciptaan manusia

Berdasarkan pendapat tersebut, prosa dapat
berupa sebuah karya vyang fiksi yang

yang memiliki nilai keindahan yang dibuat
dalam bentuk teks atau tulisan. Sebuah karya
sastra biasanya banyak menggambarkan cerita
atau kisah kehidupan diri pengarangnya
maupun lingkungan pengarang karya sastra
tersebut.

Musthafa (2008: 24) menyebutkan bahwa
karya sastra terbagi menjadi empat, yaitu puisi,
drama, prosa fiksi, dan prosa non-fiksi.
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merupakan hasil kegiatan imajinatif pengarang
maupun karya yang sesuai dengan apa yang ada
dan terjadi di dunia nyata dan tidak ada campur
tangan dari unsur imajinatif pengarang karya
sastra tersebut.

Menurut Sobur (dalam Oktavianus, 2015:
3), film adalah sebuah komunikasi elektronik
yang berbentuk audio visual yang dapat
memperlihatkan bunyi, kata-kata, dan gambar.
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Film merupakan media elektronik yang paling
tua dibandingkan media lainnya, film telah
berhasil menampilkan gambar-gambar hidup
yang seolah-olah memindahkan kenyataan ke
layar lebar.

Film adalah media komunikasi untuk
menyampaikan suatu realita yang berada di
sekitar masyarakat atau pun di kehidupan kita
sehari-hari, film mampu menyuarakan kisah
atau realitas pada masyarakat tersebut. Menurut
Effendy (dalam skripsi Putri Dini, 2019), film
diartikan sebagai hasil budaya dan alat ekspresi
kesenian. Film pada zaman sekarang dikenal
sebagai pengungkapan ekspresi, rasa, ide, sudut
pandang dan suasana yang dijadikan dalam satu
bentuk gambar yang bergerak secara
bersamaan.

Kajian disiplin ilmu sastra dengan disiplin
ilmu lainnya banyak dilakukan saat ini,
termasuk kajian mengenai unsur psikologis
tokoh dalam sebuah karya sastra. Tokoh
merupakan individu rekaan pengarang yang
berperan dalam sebuah karya sastra. Tokoh
biasanya memiliki karakternya tersendiri yang
disebut penokohan. Penokohan biasanya sering
ditampilkan dalam karya sastra berupa prosa
dan drama (Sibarani, 2019).

Film yang saat ini sudah memasuki salah
satu objek dalam kajian karya sastra pun
memiliki tokoh dan penokohan sebagai salah
satu unsur pembangunnya. Jika mengKaji
mengenai penokohan dalam karya sastra tidak
luput dari pengkajian mengenai unsur
psikologis tokoh dalam karya sastra tersebut.
Kepribadian seorang tokoh seringkali menjadi
sorotan untuk ditelaah lebih dalam lagi dalam
kajian psikologi sastra. Psikologi sastra
merupakan ilmu interdisipliner antara ilmu
psikologi dan ilmu sastra. Psikologi sastra
mengkaji mengenai aspek kejiwaan tokoh
dalam karya sastra. Kajian psikologi sastra
yang paling dikenal adalah kajian struktur
kepribadian dalam teori psikoanalisis yang
dikemukakan oleh Sigmund Freud. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepribadian
merupakan sifat hakiki yang tercermin pada
sikap seseorang atau suatu bangsa yang
membedakannya dari orang atau bangsa lain.

Freud (dalam  Tryansyah, 2020)
menyatakan terdapat tiga struktur spesifik
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kepribadian, yaitu id (das es), ego (das ich),
super ego (das uber ich).

Id (das es) adalah sistem kepribadian
naluriah yang ada dalam diri manusia yang
bersifat buta dan tidak sadar. Id diatur oleh rasa
kesenangan serta hanya menuntut dan
mendesak untuk dipenuhinya kepuasan
naluriah menjadi kebahagiaan.

Ego (das isch) adalah kepribadian yang
membuat keputusan (decision maker) tentang
insting yang akan dipenuhi atau sebagai sistem
kepribadian yang terorganisasi, rasional, dan
berorientasi kepada prinsip realitas (reality
priciple). Peran utama ego adalah penghubung
antara id dengan dunia luar (external social
world) yang diharapkan.

Superego (das uber ich) mewakili aspek-
aspek moral dan ideal dari kepribadian serta
dikendalikan oleh prinsip-prinsip moralistis
dan idealis (moralistic and idealistic principles).
Super ego merupakan komponen moral
kepribadian yang terkait dengan standar atau
norma masyarakat. Superego memiliki dua
subsistem, suara hati (conscience) dan ego ideal.

Konflik batin sendiri dapat bertentangan
dengan manusia, melawan diri sendiri, serta
alam semesta. Manusia pada umumnya
mempunyai konflik atau pertentangan dengan
antarmanusia, kelompok dengan kelompok,
individu dengan individu, individu dengan
kelompok lainnya. Tentunya manusia tidak
lepas dari persoalan hidup sehingga konflik
tersebut akan diingat dalam jiwa manusia
tersebut bila tidak diselesaikan (Wanti, 2019).

Dalam karya sastra melalui film, konflik
batin akan disampaikan melalui tokoh yang
memerankan karya fiksi tersebut, sehingga

dapat menarik perhatian penonton dan
penonton ikut larut dalam konflik yang
dirasakan. Penulis karya sastra akan

menggambarkan tokoh yang dapat ditampilkan
sebagai gambaran kehidupan manusia dalam
menghadapi konflik-konflik, dan masalah satu
dengan yang lainnya (Sania, 2021).

Dalam tulisan ini penulis mengangkat
konflik batin pada tokoh utama Boy dalam film
pendek berjudul Di Da/Tick Tock yang
mengalami masalah batin dengan sang ibu
karena insiden kecelakan yang dialami Boy
pada masa kecil sehingga menyebabkan kaki
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Boy lumpuh hingga dewasa. Penelitian ini
menggunakan kajian psikologi sastra sebagai
bentuk pemahaman dan penafsiran sebuah
karya sastra dari sudut pandang psikologi
(Jung, 2021).

Adapun beberapa hal yang akan penulis

kaji sebagai rumusan masalah yaitu ;
(1) Bagaimanakah kepribadian tokoh utama
dalam film pendek Di Da karya Ryan Tan?; (2)
Bagaimanakah bentuk konflik batin yang
terjadi pada tokoh utama dalam film pendek Di
D4 karya Ryan Tan?.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulisan ini bertujuan (1) menganalisis
kepribadian tokoh utama dalam film pendek Di
Da karya Ryan Tan dan (2) menganalisis
bentuk konflik batin yang terjadi pada tokoh
utama dalam film pendek Di Da karya Ryan
Tan.

Saat ini sudah banyak ilmu interdisiplin
yang merupakan gabungan dari dua disiplin
ilmu, salah satunya adalah psikologi sastra.
IImu psikologi dan ilmu sastra memiliki objek
kajian yang sama, Yyaitu manusia. Studi
psikologi sastra merupakan studi yang
mengkaji psikis atau psikologis tokoh dalam
karya sastra. Jatmanto, menyatakan psikologi
sastra diartikan sebagai lingkup gerak jiwa,
konflik batin tokoh-tokoh dalam sebuah karya
sastra.

Dengan demikian pengetahuan psikologi
dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam
menelusuri sebuah karya sastra secara tuntas.
Freud menjelaskan bahwa kepribadian manusia
memiliki suatu struktur yang terdiri dari id (das
es), ego (das ich) dan superego (das ueber ich).
Struktur kepribadian akan saling berinteraksi
dan akan menentukan perilaku sesorang.

Id (das es) adalah komponen kepribadian
yang primitive dan instinktif. 1d berorientasi

kepada  prinsip  kesenangan  (pleasure
principle), prinsip ini pada dasarnya adalah cara
untuk  mereduksi  ketegangan.  Prinsip

kesenangan merujuk pada pencapaian kepuasan
segera dari dorongan biologis.

Untuk menghilangkan ketidakenakan atau
ketegangan itu dan mencapai kenikmatan maka
id mempunyai dua sistem, yaitu refleks dan
reaksi otomatis, seperti bersin, berkedip dan
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sebagainya; dan proses primer, seperti orang
yang lapar membayangkan makanan.

Ego (das ich) adalah sistem kepribadian
yang rasional dan berorientasi kepada prinsip
realitas (reality principle). Ego berperan
sebagai mediator antara id (keinginan untuk
mencapai  kepuasan)  dengan  kondisi
lingkungan atau dunia nyata (Siburian, 2021).

Ego dibimbing oleh prinsip realitas yang

bertujuan mencegah ketegangan sampai
didapatkannya objek yang dapat memenuhi
kepuasan atau dorongan dari id. Ego

menggunakan proses berpikir sekunder, yaitu
proses berpikir realistik yang rasional dan
berorientasi kepada pemecahan masalah.
Superego (das ueber ich) adalah aspek
sosial dari kepribadian yang berisi komponen
moral dari kepribadian yang terkait dengan
standar atau norma masyarakat mengenai baik-
buruk dan benar-salah. Superego memiliki
beberapa fungsi, yaitu merintangi dorongan-
dorongan id terutama dorongan seksual dan
agresif; mendorong ego untuk menggantikan

tujuan-rujuan  realistik ~ dengan  tujuan
moralistic; dan mengejar kesempurnaan
(Tanjung, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu  yang

dijadikan acuan oleh penulis dalam penelitian

tentang kepribadian dan konflik batin tokoh

utama dalam film pendek Di D& karya Ryan

Tan adalah sebagai berikut.

1. Dinda Ayu Retno Bidhari (2020) dalam
artikel yang berjudul "Struktur
Kepribadian Tokoh Utama " & ##k" Zhou
Linlin Pada Film Love The Way You Are

(E M FH HH 2 KDY Teori Kajian
Psikoanalisis Sigmund Freud"” yang
membahas tentang kepribadian tokoh
utama Zhou Linlin berdasarkan teori
psikoanalisis Sigmund Freud dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif,
ditemukan bahwa tokoh utama memiliki
kepribadian yang ceria, baik dan selalu
semangat.

2. Mulia Citra Dewi & Enny Hidajati (2019)
dalam artikelnya yang berjudul "Konflik
Batin Tokoh Utama dalam Novel Nyonya
Jetset karya Alberthiene Endah™ yang
membahas mengenai wujud, faktor
penyebab, serta penyelesaian konflik batin

181



tokoh utama dalam novel Nyonya Jetset
dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif melalui pendekatan psikoanalisis
Sigmund Freud.

3. Rara Dwi Janah (2018) dalam skripsinya
yang berjudul “Analisis Konflik Batin
Tokoh Utama Perempuan Dalam Film
Wangchao de Niirén ( EFHH & N )
Tinjauan  Psikologi  Sastra”.  Dia
menggunakan tinjauan psikologi sastra
Sigmund Freud. Dalam skripsinya, dia
menjelaskan bahwa konflik batin pada
tokoh Yuhuan yang meliputi benci dengan
diri sendiri, cemas dengan masa depan,
lingkungan sosial yang kurang
mendukung, dan pengkhianatan dari orang
terdekat.

4. Tri Wahyudi (2017)
jurnalnya yang berjudul "Membaca
Kemungkinan Film  Sebagai Objek
Penelitian ~ Sastra” yang membahas
mengenai hubungan antara film dan sastra
terutama pada kegiatan mengadaptasi
karya sastra menjadi sebuah film.

5. Winda Surta Dewi, Elmustian Rahman,
Hadi Rumadi (2015) dalam artikelnya yang
berjudul “Konflik Batin Tokoh Dalam
Novel Malam, Hujan Karya Hary B
Kori'un menjelaskan seorang tokoh yang
mempunyai gangguan yang disebabkan
oleh keinganan yang berlawanan dengan
kehidupan, kemiskinan, masa lalu yang
berasal dari faktor intern dari individu
tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif, teknik yang dilakukan
dalam  pengumpulan data  melalui
dokumentasi atau teknik kepustakaan.

dalam artikel

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Moleong yang dikutip Ambarita
(2020: 20) menyatakan penelitian kualitatif
adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan
atau tertulis yang dicermati oleh peneliti dan
benda-benda yang diamati sampai detailnya
agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam
dokumen atau bendanya. Tujuan dari penelitian
deskriptif kualitatif ini adalah menggambarkan

Gramatika, Volume IX, Nomor 2, Juli—Desember 2021

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat suatu objek kajian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dialog atau interaksi yang dilakukan
oleh tokoh utama dalam film pendek Di DA.
Adapun sumber data dalam penelitian ini
terbagi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer atau data utama
penelitian ini adalah data yang bersumber
langsung dari objek penelitian yakni film
pendek Di D& yang diunggah melalui saluran
YouTube Ryan Sylvia dengan rincian film
pendek sebagai berikut.

Judul: Tick Tock Mk

Sutradara: Ryan Tan

Produser: Virus Tan

Penulis skenario: Ryan Tan, Rao Zijie, Virus
Tan

Tanggal rilis: 12 Mei 2019

Durasi: 18 menit 47 detik

Produsen produksi: Night Owl Cinematics by
Ryan Sylvia

Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku, jurnal, skripsi, serta
artikel online yang bersumber dari internet yang
mendukung tentang teori psikologi sastra,
psikoanalisis Sigmund Freud, dan konflik batin
pada tokoh.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini berupa teknik simak catat dan teknik
Pustaka, yaitu membaca sumber-sumber yang
tertulis seperti buku, artikel, dan media internet
serta mengumpulkan semua yang berkaitan
dengan objek yang diteliti. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam mengumpulkan data,
yakni (1) menonton jalan cerita pada film
pendek di da dan menentukan kepribadian serta
konflik batin pada tokoh utama; (2)
mengelompokkan hal-hal yang berkaitan pada
kepribadian dan konflik batin pada tokoh utama
film pendek Di D4; dan (3) mencatat narasi
yang akan dihubungkan pada penelitian
(Rudiansyah, 2019).

Teknik analisis data merupakan suatu
metode yang digunakan untuk mengolah data
menjadi informasi yang mudah dipahami dan
dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
Ratna (dalam skripsi Kezia Sephia, 2017)
berpendapat bahwa, metode analisis deskriptif
secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara
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penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk
deskripsi. Sumber data penelitian ini diambil
dari film pendek Di Da , penulis juga mencari
masalah yang akan diangkat untuk dianalisis.
Selain itu, peneliti akan membahas mengenai
kepribadian dan konflik batin tokoh utama yang
terdapat pada film pendek tersebut. Penulis juga
mencari teori yang mendukung penelitian
tersebut, yaitu teknik analisis konten (content
analysis). Konten analisis adalah suatu teknik
yang digunakan dalam menarik kesimpulan
melalui amanat yang objektif dan sistematis.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, penulis membahas dan
mendeskripsikan hasil temuan berdasarkan
serangkaian proses analisis yang telah dijalani
berdasarkan data dari film pendek Di D& karya
Ryan Tan. Pertama penulis meneliti
kepribadian tokoh Boy yang dianalisis
berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud,
yakni id, ego, dan superego.

Setelah diketahui kepribadian tokoh utama
Boy, penulis melanjutkan dengan menganalisis
konflik batin tokoh utama Boy yang tergambar
dalam lirik lagu yang dia ciptakan yang terdapat
dalam film pendek Di Da tersebut. Selanjutnya,
analisis akan dibahas berdasarkan topik
permasalahan sebagai berikut.

3.1 Struktur Kepribadian Tokoh Utama
Dalam penelitian ini yang akan dibahas pertama
adalah struktur kepribadian tokoh utama dalam
film pendek Di D4&. Tokoh utama dalam film ini
merupakan seorang laki-laki yang dipanggil
dengan sebutan Boy oleh ibunya. Berikut
adalah analisis struktur kepribadian tokoh Boy
berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud
dengan struktur kepribadian id, ego, dan
superego.
3.1.1 Struktur kepribadian
berdasarkan id (das es)
Penjelasan mengenai struktur kepribadian id
pada tokoh utama, yakni Boy diperoleh dari
data yang berbentuk dialog dengan ibunya yang
terdapat dalam film pendek Di Da. Berikut ini
adalah penjelasannya.
1. Ingin diberikan sepasang kaki saat ibunya
bertanya apa yang dia inginkan untuk
hadiah ulang tahunnya.

tokoh
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1945: WIFELST4 2 ZRFTHITFHL

/g 2

Boy: /2,

1945: WHENEES4 2 1R Mummy

7/

Boy: AEHY.

4945 47 ?

Boy: U ZCEICHIXNE. 1] LIZ5H

/g 2

Mama: na ni yao shénme? ni yao zuixin

de shouji ma?

Boy: buyao.

Mama: na ni daodi yao shénme? ni gen

Mummy jidng.

Boy: tui a.

Mama: ha?

Boy: wo shué wo yao wo de shuang tui. ni

keyi géi wo ma?

Ibu: Jadi apa yang kamu mau? Kamu mau

ponsel terbaru?

Boy: Tidak mau.

Ibu: Jadi setidaknya apa yang kamu mau?

Beritahu ibu.

Boy: Kaki.

Ibu: ha?

Boy: Aku mau_sepasang kakiku. Bisa ibu

berikan padaku?

06:27

Berdasarkan dialog di atas terlihat bahwa

sang ibu menanyakan tentang apa Yyang
diinginkan oleh Boy di hari ulang tahunnya.
Terlihat ibunya menawarkan ponsel baru tetapi
Boy menolak dan berkata bahwa dia tidak mau.
Kemudian ibunya tetap bertanya apa yang
diinginkan Boy yang akhirnya Boy menjawab
kaki. Boy menegaskan pada ibunya yang
kebingungan bahwa dia  menginginkan
sepasang kakinya dan bertanya apakah ibunya
bisa memberikannya hal itu.

2. Menerima tawaran ibunya untuk menonton
konser Jay Chou saat penyakit demensia
ibunya muncul.

1545 Boy W, SAEHHIEH. Ferk
H, TP EREE GG, B
M ZCHIH] K7 K2 1R A AAF 2
u o' F 7
Boy: M. o o J&HE S okay 4.
1945: FeNTaf UG LIGR, g a2 E
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o =, A 7
Boy 27 wy o

Mamda: Boy a, jintian shi ni de shengri. Wo
zai xidng, xia ge xingqi zhoujiélun de
ydnchang hui, wo xidng jiao wo de
péngyou bang wo mdi piao, ni shuoé haobu
hdo? id Haishi ni yao xin de shouji?
Boy: E.. Ydnchang hui okay _a.
Mama: Women kéyi xian qu chifan, ranhou
cdi qu kan yadanchang hui, hdobu hdo?
Boy: Hao a.
Ibu: Boy, hari ini ulang tahunmu. Ibu
memikirkan konser Jay Chou minggu
depan. Ibu meminta teman ibu untuk

membelikan tiketnya, bagaimana
menurutmu? Atau kamu mau ponsel
terbaru?

Boy: E... konsernya boleh  juga.
Ibu: Kita bisa makan malam dulu,

kemudian pergi ke konsernya, gimana?

10:09

Dalam percakapan di atas saat itu kondisi
sang ibu sudah mulai memburuk dah mulai
melupakan beberapa hal seperti hari ulang
tahun Boy yang dia pikir adalah hari itu. Ibunya
pun menanyakan tentang pergi menonton
konser Jay Chou untuk hadiah ulang tahun Boy.
Ibunya pun memberikan pilihan jika Boy hanya
ingin dibelikan ponsel terbaru saja. Boy yang
melihat keadaan ibunya itu, berkata bahwa dia
tidak masalah dengan menonton konser Jay
Chou. Hal ini dia lakukan agar sang ibu tidak
lagi merasa kecewa karena penolakannya.

3.1.2 Struktur kepribadian tokoh
berdasarkan ego (das ich)
Struktur  kepribadian ego tokoh  Boy

berdasarkan percakapan atau dialog antara

tokoh utama, yaitu Boy dengan ibunya serta

dari lirik lagu yang ditulis oleh Boy yang

terdapat dalam film pendek Di Da adalah

sebagai berikut.

3. Boy menyalahkan ibunya karena tidak
membangunkannya lebih awal.

4945: Boy W, EHE T, ALK
Boy: K2 ! IFATAHALE A MF?
1545 . T A Z KT . AT
Mamda: Boy a, buyao shuile, kuai didn
qichuang! NI yao...
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Boy: Chidaole! Ni weishéme name chi cai
jiao wo?

Mama: Wo jiao ni hdoduo cile. Kuai didan!
Ibu: Boy, jangan tidur lagi. Cepatlah

bangun! Kamu...
Boy: Aku sudah terlambat! Kenapa ibu
begitu lama baru membangunkanku?
Ibu: 1bu sudah membangunkanmu dari tadi.
Cepatlah!

00.09

Pada dialog di atas, ketika ibu

membangunkan Boy agar tidak terlambat ke
sekolah, namu Boy yang terbangun langsung
membalas bahwa dia telah terlambat dan
menyalahkan ibunya yang tidak
membangunkannya lebih awal. Padahal sang
ibu telah memanggil Boy untuk bangun tidur
dari awal.
4. Membuat dan menyanyikan lirik lagu yang
menyatakan bahwa keadaannya tidak

beruntung.
w4 M, E 4 NS #H T
Boy VA~ A A S

1545: KB o o BRGHING? 2] ?
TG BT FIR)GE, BHXS X
BT AW ? 1, EA BRI EF
XA &L . .

Boy: /FE MU 1FLFI ? A2 A % e A2

wonN TRk F 7
1945 Fe G w1 L
Jl A 4 Mummy 4 g ?
Boy 47 wy .

B o o K AR AT LG
T A A
IR i, B 1 4F 7

w4y . EIL LM R T
Mama: Ai, zéenme bu danle? Boy.: Buxiang
danle.

Mama: Zhe shou gé... Shi ni xié de ma? Shi
a? Wo jiu zhidao wo de érzi hen lihai,
shitianedi. Zhé shou gé jidng shénme a? O,
shi bushi ni zuijin yu dao xihuan de rén?
Hdishi ni...
Boy: Ni zhen de juédé hdoting? Hdishi
yinwei wo shi ni de érzi de guanxi?
Mama: Wo dangran shi juédeé hdoting. Ni
keéyi duo dan ji ju géi Mummy ting ma?
Boy: Hao a.
Ai... Weéishéme wo hui name de ddoméi
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vi liang ché guolai wo duo méi kan dao
neng guai shéi, wo yé bu zhidao hdoting

ma?
Mama: N, wo xian qu zhiinbei wancanle
Ibu: Eh, kenapa (pianonya) tidak

dimainkan? Boy: Sudah tidak ingin main.

Ibu: Lagu ini... kamu yang menulisnya?

Benar, ya? Ibu tau kalau anakku luar biasa

dan jenius. Lagu ini bercerita tentang apa?

Oh, apakah belakangan ini kamu bertemu

orang yang kamu sukai? Atau kamu...

Boy: Ibu merasa lagu ini bagus? Atau

karena aku ini anakmu?

Ibu: Tentu saja aku merasa lagu ini bagus.

Kamu bisa mainkan sedikit lagu ini untuk

ibu?

Boy: Baiklah.

Ha... kenapa aku bisa beqgitu tidak

beruntung.

Sebuah mobil datang mendekat pun tak

terlihatku.

Siapa yang bisa kusalahkan, aku pun takt

ahu, baguskah?

Ibu: Hm... ibu akan pergi menyiapkan

makan malam.

03:43

Pada dialog di atas, saat itu ibunya yang
baru pulang melihat Boy yang sedang
memainkan piano langsung berhenti ketika
melihat sang ibu datang. Boy berdalih tidak
ingin lagi memainkannya saat ditanya mengapa
berhenti. Ibunya pun bertanya apakah lagu
tersebut ditulis oleh Boy, tetapi Boy hanya
diam, ibunya pun menyimpulkan Boy yang
menulisnya dan berkata anaknya adalah
seseorang yang luar biasa dan jenius, tetapi Boy
mengira ibunya berkata begitu karena dia
adalah anaknya. Ibunya membantah berkata
lagunya benar-benar bagus.

Selanjutnya ibunya meminta Boy untuk
menyanyikan sedikit lagu itu, Boy pun
menyanyikan lagu dengan lirik  yang
menyatakan bahwa dirinya sangat tidak
beruntung saat tidak melihat mobil datang
menabraknya dan tidak tau harus menyalahkan
siapa.

3.1.3 Struktur kepribadian
berdasarkan superego (das ueber ich)

tokoh
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Struktur kepribadian super ego tokoh utama,

yaitu Boy dapat dilihat berdasarkan dialog dan

monolog sebagai berikut.

5. Boy menolong ibunya saat penyakitnya
kambuh.
1945 K4, B REEZZHTILT?
e N2, FERR MHIHFER. #H
NE A, FEFATE T Mummy A %
HRE S 5%, Boy W, (REMEE?
Mummy X/ A2 . Mummy X/ A2 1 o
W i /4 ¥l ?
Boy: fhRFH, Filr L. 1=
BT BFE T RFE,
Mama: Xiansheng, ni you méiyou kan dao
wo de érzi? Ta ba sui, chuanzhud xiaofu, ta
gang chii chéhuo. Wo zhdo bu dao ta, dou
shi wo de cuo! Mummy bu ying gai rang ni
zijiguo malu. Boy a, ni zai ndli? Mummy
duibuqi ni. Mummy duibuqi ni. Ni zai ndli?
Boy: Ta méishi, wo dai ni qu zhdo ta. Ta bu
hui zai guai nile. Méishile. Méishi.

Ibu: Pak, ada lihat anak saya tidak? Dia
berumur 8 tahun, memakai seragam
sekolah, dan baru saja terkena kecelakaan.
Saya tidak bisa menemukannya. Ini semua
salahku. Harusnya ibu tidak
membiarkanmu menyebrang jalan
sendirian. Boy, kamu dimana? Ibu minta
maaf padamu. Ibu minta maaf padamu.
Kamu dimana?
Boy: Dia tidak apa-apa. Aku akan
membawa ibu pergi menemukannya. Dia
tidak akan mungkin menyalahkan ibu.
Tidak apa-apa. Tidak apa-apa.
13:04
Pada dialog di atas terlihat bahwa sang ibu
yang pada saat itu penyakit demensianya
kambuh, lupa terhadap Boy yang sudah besar.
Ibu tetap mencari-cari Boy yang masih kecil
yang pada saat itu baru terkena kecelakaan
mobil. Ibunya pun menyalahkan dirinya sendiri
atas apa yang terjadi pada anaknya itu dan terus
meminta maaf dan bertanya dimana keberadaan
anaknya dihadapan Boy dewasa Yyang
dilupakannya akibat penyakit demensia itu.
Boy yang melihat keadaan ibunya berkata
bahwa dia (Boy kecil) tidak apa-apa dan tidak
akan menyalahkan ibunya atas apa yang telah
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terjadi dan berkata bahwa dia akan membawa

ibunya untuk menemui anaknya itu, sambil

terus mengatakan tidak apa-apa untuk
menenangkan ibunya.

6. Boy merasa bersalah, dia ingin membalas
kasih sayang ibunya dan meminta maaf.
Boy: ZEX [ [ E A I LA R EE 2
e 02 o o HE L T REIE
BB I ] 1218 1) )i idE s T 15 29331 0 F
B R EIEHI K NEXERIBS
1 —LEL OG0 F . .
1R 1 F AR H P HI B8 KM
Lo JEITIEZ [ T AT FR AN BT
X, BT TR T FLal o 7
. . XA
Boy: Zai zhé shishang shénglaobingsi qishi
dou shi bi jing zhi lu. Danshi. . . Mama
huan shangle shi zhi zhéng. Suizhe shijian
man man de livushi, wo zai mamd de ndaohdi
Ii yé gén zhe man man de xiaoshi.
Rénsheng nanmidan dou hui zuo chii yixie
rang ziji houhui de shi. Er wo ne, zui
houhui de shi jiushi bd wo de zaoyu faxie
zai ta shéenshang. Ci shi cike de wo zhi
xidng mibu ta dui wo de ai, wo dui ta de
kuigian. Ranhou he ta shuo shéng. . .
Duibugi.

Boy: Hari yang tidak pernah dibayangkan
akhirnya datang. Di dunia ini, kehidupan,
penuaan, sakit, dan kematian adalah hal
yvang harus dilewati. Akan tetapi... ibu telah
menderita demensia. Seiring berjalannya
waktu, akupun perlahan-lahan hilang dari
ingatannya. Dalam kehidupan ini, kita tidak
bisa menghindar dari berbuat kesalahan
yang akan kita sesali. Bagiku, hal yang
paling membuatku menyesal adalah
menyalahkan dirinya atas penderitaanku.
Di_saat-saat sekarang, yang ingin
kulakukan adalah membalas kasih sayang
yang telah dia berikan kepadaku dan semua
hutangku terhadapnya. Lalu mengucapkan
kata... maaf.
14:57
Dalam monolog terlihat bahwa tokoh
utama, Yyaitu Boy mencurahkan isi hatinya
tentang keadaan ibunya yang telah mengidap
penyakit demensia. Begitu dia tau bahwa
penyakit itu akan membuat ibunya melupakan
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dia, dia sangat menyesal akibat perbuatan dan
perlakuannya terhadap ibunya. Saat itu, Boy
hanya ingin membalas kasih sayang serta
hutangnya pada ibunya untuk menebus
perbuatan yang dia sesali dan juga dia ingin
meminta maaf kepada ibunya.

3.2 Bentuk Konflik Batin yang Terjadi pada
Tokoh Utama
Berdasarkan hasil analisis, peneliti mengambil
bukti bentuk konflik batin yang terjadi pada
tokoh utama dalam film pendek Di Da karya
Ryan Tan melalui lirik lagu soundtrack original
film tersebut. Lagu tersebut dinyanyikan oleh
Rao Zijie berjudul TickToc fiMk Di Da. Rao
Zijie sendiri merupakan pemeran tokoh Boy
dewasa. Lagu ini merupakan sebuah lagu yang
ditulis oleh karakter Boy dengan pikiran dirinya
menyesali perbuatan yang telah dia lakukan
kepada ibunya. Dalam lagu ini dapat dilihat
banyak konflik batin tokoh yang dirasakan oleh
tokoh Boy. Berikut adalah tabel yang menjadi
konflik batin.
Tabel 1
Bentuk-bentuk Konflik Batin pada
Film Di D&
No | Bentuk-Bentuk
Konflik Batin
1. | Mengapa saya
sangat tidak
beruntung/ why
am | this unlucky

/
LG
318 WA ishéme

Keterangan

Dalam film pendek
tersebut, tokoh utama
Boy menyanyikan
sebuah lagu ciptaannya
kepada ibunya, tetapi
lagu yang dinyanyikan
pada lirik “Mengapa

wo hu i name de | saya  sangat  tidak

ddo méi beruntung/ why am |
this unlucky /
S asteiiZah iy
pada lagu tersebut
bukanlah lirik

sebenarnya, melainkan
tokoh utama Boy

menyanyikan lirik lagu
tersebut agar ibunya
merasa bersalah pada
insiden kecelakaan
tersebut. Boy berharap
ibunya mendengar dan
tertegun serta tidak
dapat berkata apa- apa.

Konflik yang dirasakan
boy selanjutnya

2. | Siapayang harus
aku  salahkan/
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who am | to
blame/
HEI%ANGNg guai
shéi

mengenai
orang  yang
disalahkan
insiden

siapakah

harus

pada

kecelakaan
tersebut.  Lirik lagu
tersebut  menyiratkan
kebimbangan yang
dirasakannya  dalam
insiden yang terjadi di
dalam kehidupan Boy.

3. | Seharusnya
tidak
mengabaikanny
a/ Shouldn’t
have ignored it/

AN Z B A
Bu yi ng gai
hiishi de

Tokoh utama merasa
menyesal saat tahu
bahwa ibunya
mengalami  penyakit
demensia
(kemerosotan  semua
kegiatan pikiran karena
kerusakan atau
penyakit pada otak).
Ibu dari tokoh utama
Boy kerap kali pergi
dari rumah dan mulai
hilang ingatan dan
kembali mengingat
insiden kecelakaan
Boy saat usia 8 tahun.
Boy merasa terpukul
dengan apa yang
terjadi pada ibunya
karena sering
mengabaikan kata-kata
dan tidak merespon
ibunya.

4. | Menyadari
ketika hal itu
menghilang/
realizing after
it's gone/
FETHES
Shiqule cai
dongdeé

Lirik lagu tersebut
mengingatkan bahwa
tokoh utama tersadar
setelah beberapa hal
yang terjadi dalam
hidupnya menghilang
begitu saja karena sang
ibu mengalami
penyakit  demensia.
Tidak seperti dahulu
saat ibu selalu
mengingat dan
mengurus  keperluan
Boy. Tokoh utama Boy
tampak menyesal
dengan yang telah ia
lakukan dahulu.
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Harapannya dan
ekspektasinya

Dalam film pendek
tersebut, peran tokoh

hanya akan utama, yaitu Boy
membawa dia ke | sering kali
dalam kesepian/ | menunjukkan  sikap
her hopes and | tidak peduli/

expectations
only brought
about her
loneliness/
HHRASEANR]
EE—AQidai
panwang  que
huan huile
gidan yirén

mengabaikan
perkataan dan sikap
ibunya. Boy berharap
bahwa sang ibu tidak
berekspektasi banyak
dengan keadaan Boy
saat ini karena takut
akan  mengecewakan
sang ibu.

Adapun beberapa bentuk-bentuk konflik

batin tersebut yaitu.

1.

Mengapa saya sangat tidak beruntung /
why am | this unluck/ 17 A Z S ABAHI1E]

& . Pada penjelasan itu terlihat Boy

merasa kecewa setelah kecelakaan yang
terjadi pada dirinya saat masih kecil. Boy
menyalahkan ibunya atas kecelakaan yang
terjadi pada dirinya.

Siapa yang harus aku salahkan / who am |

to blame/ &£ /¥ i#. Tokoh utama Boy

merasa bimbang pada dirinya karena
setelah menyalahkan ibunya dia merasa
bahwa dirinya juga salah dalam terjadinya
kecelakaan tersebut.

Seharusnya  tidak  mengabaikannya/
Shouldn't have ignored it/ AV IZZZIH.
Setelah tahu bahwa ibunya mengalami
demensia, tokoh utama Boy merasa
menyesal karena perlakuan Boy yang tidak
menghargai dan mengabaikan ibunya.
Menyadari ketika hal ~ itu menghilang/
realising after it's gone/ %% 7 FIE7Z.
Tokoh utama merasakan perubahan pada
lingkungannya setelah yang terjadi pada
ibunya. Boy merasakan hal yang sudah
berbeda dan hilang ketika ibunya sudah
mengalami sakit demensia.

Harapan dan ekspektasinya hanya akan
membawa dia ke dalam kesepian/his hopes
and expectations only brought about her

loneliness/ AffFh7 2L 41#2/5] 7 A2 —A.
Setelah penyesalan yang dirasakan Boy

187



membuat Boy berharap dan berekspektasi
bahwa semuanya dapat kembali ke awal
disaat ibunya masih sehat dan peduli
kebutuhan Boy.

4. Simpulan
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kepribadian tokoh utama berdasarkan
struktur kepribadian Sigmund Freud adalah (a)
struktur kepribadian id pada tokoh Boy
ditunjukkan dengan adanya hasrat yang kuat
untuk memiliki kaki yang normal, (b) struktur
kepribadian ego pada tokoh Boy ditunjukkan
dengan prinsip realitas dimana dia merasa
dirinya tidak beruntung, dan (c) struktur
kepribadian superego pada tokoh Boy
berdasarkan prinsip moral dengan sikapnya
yang menyesali perlakuannya terhadap ibunya.
Berdasarkan ketiga struktur kepribadian
tersebut dapat dilihat bahwa tokoh Boy
memiliki kepribadian yang egois, merasa
dirinya tidak beruntung, dan penuh penyesalan.
Tokoh utama Boy dalam film pendek Di
D& memiliki konflik batin terhadap dirinya
sendiri. Peneliti mengambil bukti-bukti konflik
batin tersebut berdasarkan lirik lagu soundtrack
original dari film pendek Di D& karya Ryan
Tan. Adapun bentuk-bentuk konflik batin yang
dirasakan oleh tokoh utama Boy seperti (1)
mengapa saya sangat tidak beruntung (tokoh
utama Boy menyanyikan lirik lagu tersebut agar
ibunya merasa bersalah pada insiden
kecelakaan tersebut); (2) siapa yang harus aku
salahkan (lirik lagu tersebut menyiratkan
kebimbangan yang dirasakannya dalam insiden
yang terjadi di dalam kehidupan Boy); (3)
seharusnya tidak mengabaikannya (Boy merasa
terpukul dengan apa yang terjadi pada ibunya
karena sering mengabaikan kata-kata dan tidak
merespon ibunya); (4) menyadari ketika hal itu
menghilang (lirik lagu tersebut mengingatkan
bahwa tokoh utama tersadar setelah beberapa
hal yang terjadi dalam hidupnya menghilang
begitu saja karena sang ibu mengalami penyakit
demensia); dan (5) harapannya dan
ekspektasinya hanya akan membawa dia ke
dalam kesepian (Boy berharap bahwa sang ibu
tidak berekspektasi banyak dengan keadaan
Boy saat ini karena takut akan mengecewakan
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sang ibu dengan keadaan tokoh utama Boy
yang tidak dapat melakukan banyak hal.
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